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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tidur merupakan suatu aktivitas yang dilakukan setiap hari dan
menjadi kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi. Tidur merupakan
keadaan aktif dan berulang yang terjadi pada setiap individu (Salam dkk,
2014). Individu memerlukan tidur yang cukup untuk dapat berfungsi
secara optimal. Menurut National Institutes of Health (2011) pola tidur
yang cukup pada orang dewasa adalah 7-8 jam per malam, tidak terkecuali
pada orang yang sakit. Tidur sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh.
Triyanta dkk, (2011) mengatakan bahwa mereka yang mempunyai jam
tidur terbatas dan sering terbangun mempunyai resiko empat kali lebih
banyak mengalami serangan jantung. Hal ini disebabkan karena jantung
bekerja lebih berat jika individu kekurangan waktu tidurnya.

National Sleep Foundation (2011) melaporkan bahwa di Amerika
pada tahun 2006 lebih dari 36% dewasa muda usia 18-29 tahun mengalami
kesulitan untuk bangun di pagi hari dan mengeluh mengantuk ketika
beraktivitas sekurangnya 2 hari dalam seminggu atau lebih. Disamping itu
pada tahun 2011, juga dilakukan penelitian dan hasilnya meningkat dari
36% pada tahun 2006 menjadi 51% yang mengalami gangguan tidur pada

usia 18-29 tahun.



Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga yang lain
dengan perguruan tinggi. Mahasiswa digolongkan sebagai remaja akhir
dan dewasa awal, yaitu usia 18-21 tahun dan 22-24 tahun (Yusuf, 2012).
Menurut Triyanta dkk (2011) bahwa kualitas tidur pada usia dewasa yang
baik 7-9 jam perhari dan tidak mengalami masalah pada tidunya.

Pola tidur pada usia dewasa sangatlah berbeda dengan usia lainnya
karena pada usia dewasa banyak mengalami perubahan aktivitas sehari-
hari, seperti bekerja, ataupun kuliah. Keadaan tersebut dapat memicu
terjadinya gangguan tidur (Gradisar dkk, 2011). Gangguan tidur
merupakan gangguan dalam jumlah, kualitas atau waktu tidur pada setiap
individu (Mental Health Foundation, 2011). Gangguan tidur bukan hanya
pada perubahan aktivitas sehari-hari, namun gangguan tidur juga dapat
dipengaruhi beberapa faktor yaitu medis (penyakit) dan non-medis (gaya
hidup) (Anne, 2010).

Aktivitas yang teratur, gaya hidup yang baik merupakan faktor
penting untuk dapat meningkatkan kesehatan jantung. Jackwoska (2014)
mengatakan bahwa kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan kerugian
kesehatan yang dapat menimbulkan penyakit jantung. Gangguan pola tidur
dapat meningkatkan resiko penyakit jantung dan menyebabkan kematian
jantung secara mendadak. Kondisi tersebut diyakini adanya
ketidakseimbangan sistem saraf otonom dengan meningkatkan dominasi

aktivitas simpatis dari pada modulasi parasimpatis (Jackwoska, 2014).



Menurut Zhong dkk, (2014) individu yang memiliki gangguan tidur yang
buruk dikaitkan dengan penurunan saraf parasimpatis dan peningkatan
saraf simpatis. Masalah tersebut disebabkan karena kulitas tidur yang
buruk pada individu sebagai penyebab utama terjadinya penyakit jantung
dan menurunkan Heart Rate Variability (HRV) serta dapat meningkatkan
detak jantung.
Oleh karena itu Allah telah memberikan kesempatan pada manusia
untuk tidur dalam Al-Quran surat Al An-am ayat 60 yang berbunyi :
“Dan dia-lah yang menidurkan kamu di malam hari dan
dia mengetahui yang kamu kerjakan di siang hari,
kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari
untuk disempurnakan umur(mu) yang telah ditentukan,
kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu dia
memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu
kerjakan“

Heart Rate Variability adalah fenomena fisiologis yang
mencerminkan indikator yang baik dari kontrol otonom yang berkaitan
dengan kesehatan jantung (Corrales dkk, 2012). Fungsi HRV adalah
untuk menilai resiko kematian jantung secara mendadak (Makivic, dkk
2013). Oleh karena itu ketinggian HRV adalah tanda fungsi jantung sehat
dan penurunan HRV adalah rentan terhadap kematian jantung secara
mendadak (Jackwoska, 2014). Pengukuran HRV terdiri dari dua
pengukuran yaitu time domain dan frequncy domain. Frequency domain
terdiri dari Low Frequency/LF (frekuensi rendah) dan High
Frequency/HF (frekuensi tinggi). LF 0,04-0,15 Hz (Herz) dari perubahan

R-R interval dan dimodulasi oleh aktivitas sistem saraf saraf simpatis, HF



0,15-0,40 Hz dari perubahan R-R interval dan dimodulasi oleh aktivitas
sistem saraf parasimpatis. Time domain terdiri dari Standard Deviation of
all N-N intervals (SDNN) yang mencerminkan total variabilitas dan Root
Mean Square of SD (RMSSD) yang mencerminkan aktivitas parasimpatis
(Makivic, dkk 2013)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan cara
mewawancarai 10 mahasiswa semester VIII PSIK UMY. Peneliti
mengajukan 4 pertanyaan yaitu “pada sebulan terakhir apakah anda
mengalami sulit tidur, pada sebulan terakhir apakah anda sering
terbangun dimalam hari, pada sebulan terakhir seberapa sering anda
terjaga dimalam hari pada saat anda ingin memulai untuk tidur, pada
sebulan terakhir apakah anda pada saat bangun merasa lelah atau tidak
bertenaga”. Dari hasil wawancara di dapatkan 6 dari 10 orang mahasiswa
mengalami gangguan tidur kurang dari 7-8 jam. Namun 4 orang lainnya
mengatakan tidur 7-8 jam permalam. Peneliti juga melakukan
pengukuran HRV pada mahasiswa yang memiliki gangguan pola tidur
dan tidak memiliki gangguan pola tidur. Dari hasil pengukuran
didapatkan hasil SDNN pada gangguan pola tidur adalah 77 dan yang
tidak memiliki gangguan pola tidur adalah 83.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti ingin
mengetahui “Apakah ada Hubungan antara Pola tidur dengan HRV
pada mahasiswa semester VIII Program Studi Ilmu keperawatan

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan masalah “apakah ada
hubungan antara gangguan pola tidur dengan HRV pada mahasiswa
Semester VIII” pada Program Studi IImu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gangguan
pola tidur dengan HRV pada mahasiswa semester V111 pada program studi
ilmu keperawatan UMY
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui gangguan pola tidur pada mahasiswa semester
VIII pada program studi ilmu keperawatan UMY.
b. Untuk mengetahui HRV pada mahasiswa semester VIII pada
program studi ilmu keperawatan UMY.
D. Manfaat Penelitian
1. Praktis
Jika terbukti gangguan pola tidur dapat menganggu sistem saraf
otonom, maka hasil penelitian ini bisa menjadi dasar seseorang untuk

mengatur pola tidurnya.



2. Teoritis
Jika terbukti gangguan pola tidur dapat menganggu sistem saraf
otonom, maka hasil penelitian ini bisa menjadi tinjauan pustaka untuk
peneliti selanjutnya.
E. Penelitian Terkait

1. Haryati (2013) Hubungan Kualitas tidur dengan Denyut Jantung dilihat
dari Gambaran EKG pada Pasien Infark Miokard di ruangan ICVCU
RSUD DR. MOEWARDI Surakarta Tahun 2011. Penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriftif analitik dengan desain penelitian
korelasi cross sectional. Metode pengambilan sampel adalah dengan
purposive sampel sebanyak 34 orang, Hasil penelitian ini, didapatkan
kualitas tidur baik 26,47 %, kualitas tidur sedang 29,41 % dan yang
buruk 44,12 % dari seluruh jumlah sampel. Responden dengan
takikardia 12 orang, normal 18 responden dan 4 responden
brakikardia. Hasil analisis statitik dengan pearson menunjukkan bahwa
ada hubungan antara kualitas tidur dengan denyut jantung dilihat dari
gambaran EKG pada pasien infark miokard di Ruang ICVCU RSUD
Dr. Moewardi Surakarta 2011. Kesimpulan ada hubungan antara
kualitas tidur dengan denyut jantung dlihat dari gambaran EKG pada
pasien infark miokard di Ruang ICVCU RSUD Dr. Moewardi
Surakarta 2011.

2. Salam dkk (2014) Sleep pattern and academic performance of

undergraduate medical students at University Kebangsaan Malaysia.



penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pola tidur dan hubungannya
dengan prestasi akademik siswa. Penelitian ini menggunakan metode
cross sectional, dan responden 234 terdaftar siswa tahun ke-4 adalah
dipilih untuk penelitian ini. Sebuah kuesioner standar yang berisi
pertanyaan tentang demografi, kebiasaan tidur, akademik kinerja dan
tidur yang ideal digunakan untuk mengumpulkan data. Dari 234 siswa,
186 yang merespons memberikan tanggapan tingkat 79,5% di mana
73% adalah perempuan dan 69% tinggal di kampus. Termasuk hari
kerja dan akhir pekan rata-rata, 56,2% responden tidur selama 6-8 jam,
29,1% untuk <6 jam dan 14,7% tidur selama >8jam Rata-rata
53,35%responden telah di sering tidur siang, 34,9% sering dan 11,75%
tidak tidur siang sama sekali. Responden yang tidur> 6 jam diamati
memiliki prestasi akademis secara signifikan lebih tinggi. Disimpulkan
bahwa, orang perlu memahami peran tidur dan harus mengambil tidur

yang cukup 6-8 jam per hari untuk kesehatan dan kesejahteraan.



